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Abstrak: Inovasi proses pembelajaran menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindari seiring 
dengan masifnya perkembangan teknologi dan informasi. Salah satu upaya inovasi tersebut 
adalah penggunaan PhET interactive simulation virtual laboratory dalam kegiatan praktikum 
pembelajaran fisika pada program kerjasama Sekolah Internasional Luar Negeri (SILN) 
Riyadh. Tujuan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep fisika melalui aktivitas praktikum dengan menggunakan 

PhET. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Research (PAR) 
dengan 4 tahapan kegiatan yaitu (a) persiapan, (b) sosialisasi, (c) pelaksanaan, dan (d) 
evaluasi dan refleksi. Fokus materi dalam program ini adalah materi pada pelajaran fisika 
yang terdiri dari (a) Tekanan, (b) Hukum Kekekalan Energi, (c) Kinematika dan Dinamika 
Gerak, (d) Hukum Faraday, (e) dan Hukum Ohm. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa 
pada aspek pelaksanaan praktikum virtual berbasis PhET diperoleh poin sebesar 3,5 yang 
mengindikasikan siswa sangat antusias dalam mengikuti program. Sedangkan poin yang 
paling rendah adalah pada aspek waktu yaitu sebesar 2,6. Keterbatasan program ini adalah 
minimnya waktu yang tersedia sehingga masih ada siswa yang merasa kesulitan ketika 

menggunakan aplikasi PhET. Penggunaan PhET interactive simulation ini dapat menjadi 
alternatif proses pembelajaran fisika untuk meningkatkan antusisme belajar siswa sehingga 
dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam memahami konsep fisika. 

 
Kata Kunci: laboratorium virtual, PhET, simulasi interaktif 
 
Abstract: Innovation in the teaching and learning process is an inevitable facet along with 
the massive development of technology and information nowadays. One of the efforts is using 
PhET interactive simulation virtual laboratory in the physics learning practicum process in the 
Riyadh International Foreign School (SILN) cooperation program. This community service 
program aims to improve students' understanding of physics concepts through practicum 
activities using PhET. The method used in this program was Participatory Action Research 
(PAR) which consists of four stages, including (a) preparation, (b) socialization, (c) 
implementation, and (d) evaluation and reflection. The focus of the material in this program 
was on physics lessons consisting of (a) Pressure, (b) The law of Conservation of Energy, (c) 
Kinematics and Dynamics of Motion, (d) Faraday's Law, and (e) Ohm's Law. The result shows 
that in implementing the PhET-based virtual practicum aspect, points of 3.5 were obtained, 
indicating that students were highly enthusiastic about participating in the program. In 
contrast, the lowest point is in the aspect of time, which is 2.6. The limitation of this program 
was the lack of time available. Therefore, the students were still having difficulties when using 
the PhET application. PhET interactive simulation can be an alternative tool in the physics 
teaching and learning process to increase students' enthusiasm for learning, which will 
potentially impact improving students' competence in understanding physics concepts. 
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Pendahuluan 

Fisika adalah ilmu yang menguraikan dan menjelaskan hukum-hukum alam beserta 

kejadiannya dengan suatu gambaran berdasarkan pemikiran manusia (Didik et al., 2020). 

Fisika identik dengan pembelajaran yang mengidentifikasi alam sekitar. Tujuannya adalah 
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untuk memahami konsep fisika itu sendiri. Fisika dapat juga dikatakan abstraksi alam sekitar 

sebagai suatu pengetahuan fisis (Meiliyadi et al., 2022; Wahyudi et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran fisika selalu berhubungan dengan pemahaman 

konsep yang muncul di alam sekitar (Didik & Aulia, 2019; Firman et al., 2021). 

Pemahaman konsep adalah faktor yang paling penting dalam proses belajar mengajar 

fisika (Korganci et al., 2015; Maison et al., 2020). Namun, tidak semua siswa memiliki 

kemampuan yang sama dalam menangkap konsep sehingga rentan mengalami kesalahan. 

Akibatnya, konsep yang dibangun oleh siswa tersebut akan berbeda dengan yang sebelumnya 

telah dibentuk oleh para ahli (Yang & Lin., 2015; Djanette & Fouad, 2017; Irwansyah, 

Sukarmin, & Harjana, 2018). Hal inilah yang mengakibatkan siswa tersebut dikatakan 

mengalami miskonsepsi (Peşman & Eryılmaz, 2015; Kaltacki-Gurel et al., 2017). Miskonsepsi 

adalah pola berpikir yang konsisten dalam masalah yang berbeda-beda namun pemikiran 

tersebut berbeda dengan pola berpikir para ahli (Didik, 2019; Didik & Wahyudi, 2021). 

Miskonsepsi biasanya terjadi pada siswa yang memiliki tingkat kemampuan analisis kurang. Hal 

ini disebabkan karena setiap konsep fisika memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya 

sehingga dibutuhkan siswa dengan kemampuan analisis yang mendalam (Kaltacki-Gurel; et al., 

2015). 

Dalam mempelajari sains fisika, mahasiswa perlu dibiasakan melakukan tradisi kerja 

ilmiah sebagaimana saintis bekerja (Ko’o et al., 2022). Tradisi kerja ilmiah tersebut salah 

satunya dapat dilakukan dengan kegiatan eksperimen (Rahayu et al., 2022; Siregar, Sunarno, 

& Cari, 2013). Kegiatan eksperimen perlu dilaksanakan guna memantapkan konsep fisika 

siswa yang telah disampaikan oleh guru selama pembelajaran sehingga dapat mengurangi 

tingkat miskonsepsi siswa (Didik et al., 2020). Materi eksperimen harus sama dengan materi 

yang disampaikan oleh guru sehingga materi eksperimen dengan materi pembelajaran saling 

mendukung satu sama lain. 

Namun dalam pembelajaran menggunakan metode online seperti yang dilakukan pada 

Sekolah Internasional Luar Negeri Riyadh (pembelajaran online dilakukan karena siswa SILN 

Riyadh tersebar di seluruh penjuru Arab Saudi sehingga tidak memungkinkam melaksanakan 

pembelajaran secara offline), praktikum di laboratorium akan sangat sulit untuk dilakukan. 

Oleh karena itu perlu ada satu alternatif praktikum yang dapat dilakukan secara online 

misalnya dengan menggunakan virtual laboratory (Yuniarti et al., 2012). 

Salah satu virtual laboratory yang banyak digunakan saat ini adalah PhET Interactive 

Simulation (Fatimah & Suryandari, 2022). PhET saat ini banyak digunakan karena selain 

memiliki banyak jenis praktikum juga sangat mudah untuk diaplikasikan (Abdjul & Ntobuo, 

2019). Praktikum menggunakan PhET dapat memberikan pengaruh yang berbeda dari segi 

penguasaan konsep, hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa (Riantoni et al., 

2019). Hal ini disebabkan karena pembelajaran menggunakan praktikum menggunakan PhET 

dapat menjelaskan konsep yang abstrak dan tidak memerlukan waktu yang banyak dalam 

penggunaannya (Silviyani et al., 2020). Oleh karena itu, pengabdi mengadakan kegiatan 

pengabdian untuk memperkenalkan PhET Interactive Simulation virtual laboratory sebagai 

alternatif kegiatan praktikum di Sekolah Internasional Luar Negeri Riyadh.  
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Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan memperkenalkan PhET Interactive Simulation 

virtual laboratory sebagai alternatif kegiatan praktikum di Sekolah Internasional Luar Negeri 

Riyadh.  Sasaran kegiatan ini adalah siswa-siswi Sekolah Internasional Luar Negeri Riyadh 

tingkat Madrasah Aliyah. Kegiatan ini dilaksanakan dalam jam sekolah siswa karena 

perbedaan waktu antara SILN Riyadh dengan Indonesia.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Metode Participatory Action Research 

(PAR) karena memerlukan partisipasi siswa untuk menerapkan informasi siswa atas solusi 

masalah pemebelajaran yang dilaksanakan. Kegiatan pengenalan ini adalah metode praktikum 

secara langsung melalui aplikasi PhET Interactive Simulation melalui aplikasi Microsofot Teams 

yang dilaksanakan pada 24 November 2022. Peserta adalah siswa SILN Riyadh sebanyak 12 

orang yang merupakan siswa setingkat Madrasah Aliyah. Pembelajaran dilaksanakan melalui 

daring karena siswa SILN Ryadh tersebar di seluruh penjuru Arab Saudi sehingga tidak 

memungkinkan melaksanakan pembelajaran secara luring.  Materi yang diberikan adalah 

materi fisika yang terdiri dari (a) Tekanan, (b) Hukum Kekekalan Energi, (c) Kinematika dan 

Dinamika Gerak, (d) Hukum Faraday, (e) dan Hukum Ohm.  

Secara umum kegiatan pengabdian untuk memperkenalkan PhET Interactive Simulation 

virtual laboratory sebagai alternatif kegiatan praktikum di Sekolah Internasional Luar Negeri 

Riyadh dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu (a) persiapan, (b) sosialisasi, (c) pelaksanaan dan 

(d) evaluasi serta refleksi. Skema kegiatan pelatihan ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Kegiatan Pengenalan PhET pada SILN Riyadh 

Kegiatan persiapan dilakukan untuk mengetahui kondisi sekolah sehingga dapat 

ditentukan sistem pengabdiannya. Sistematika pelaksanaan ditentukan pada saat sosialisasi. 

Setelah itu, kegiatan pengbdian pengenalan PhET Interactive Simulation virtual laboratory 

sebagai alternatif kegiatan praktikum di Sekolah Internasional Luar Negeri Riyadh dilakukan 

secara online melalui aplikasi microsoft teams. Kegiatan terakhir adalah evaluasi sekaligus 

refleksi melalui penyebaran angket mengenai kegiatan pengabdian kepada siswa yang dibuat 

dengan menggunakan skala likert 1 sampai dengan 4 dengan ketentuan yang ditunjukkan 

Persiapan 

Sosialisasi 

Pelaksanaan  Pengenalan PhET 

Evaluasi Angket 
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pada Tabel 1. Hal-hal yang perlu dievaluasi antara lain antusiasme siswa, tingkat kesulitan 

aplikasi, fasilitas aplikasi, waktu pelatihan dan cara penyampaian materi. 

Tabel 1. Kriteria skala dalam skala likert 

Skala Keterangan 

3,51 s/d 4,00 Sangat setuju/ sangat baik 

3,01 s/d 3,50 Setuju/ baik 

2,51 s/d 3,00 Tidak setuju/ kurang baik 

1,00 s/d 2,50 Sangat Tidak Setuju/ sangat kurang baik 

Selain evaluasi angket peserta dilakukan juga evaluasi terhadap narasumber. Hal-hal 

yang dievaluasi pada narasumber antara lain, penyampaian materi, penguasaan materi, 

interaksi dengan peserta, suasana yang menarik serta kemampuan menjawab pertanyaan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini berbentuk kegiatan online melalui Microsoft Teams. Aplikasi ini 

memungkinkan adanya proses pembelajaran dan meruapakan Learning Operating System. 

Adapaun gambaran penggunakan aplikasi Microsoft Teams ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Proses pengabdian menggunakan aplikasi Microsoft Teams 

Praktikum virtual merupakan salah satu alternatif dalam peningkatan pemahaman 

konsep fisika. Hal ini disebabkan karena melalui praktikum virtual, siswa mendapatkan 

peningkatan pemahaman materi melalui praktikum walaupun siswa tidak berada dalam 

laboratorium. Adapun model virtual laboratory yang dipraktekkan ditunjukkan pada Gambar 3. 
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(a) (b) 

  

(c) (d) 

 

(e) 

Gambar 3. Virtual laboratory berbasis PhET dengan materi fisika yang terdiri dari (a) Tekanan, (b) 

Hukum Kekekalan Energi, (c) Kinematika dan Dinamika Gerak, (d) Hukum Faraday, (e) dan Hukum Ohm 

Materi yang diberikan adalah materi fisika yang terdiri dari (a) Tekanan, (b) Hukum 

Kekekalan Energi, (c) Kinematika dan Dinamika Gerak, (d) Hukum Faraday, (e) dan Hukum 

Ohm. Materi-materi ini diambil karena materi ini merupakan materi yang biasanya dianggap 
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sulit oleh siswa. Oleh karena itu, siswa perlu ditingkatkan pemahamannya melalui 

pelaksanaan praktikum. 

Proses praktikum melalui virtual laboratory yang dikembangkan dapat memfasilitasi 

siswa supaya lebih aktif. Melalui virtual laboratory, siswa dibiasakan untuk berfikir dan terlibat 

secara aktif dalam virtual hands-on. Virtual hand on ini merupakan penggantian peralatan 

yang sebenarnya melalui simulasi. Karakter dan peralatan dalam virtual laboratory dibuat 

hampir sama dengan peralatan nyata. Dengan melakukan langsung dan dengan pengenalan 

materi terlebih dahulu, pelaksanaan eksperimen dengan virtual laboratory diharapkan dapat 

mengurangi tingkat miskonsepsi siswa. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggabungkan 

antara teori dan eksperimen dapat meningkatkan tingkat analisis siswa sehingga dapta 

membangun analisa berpikir konsep sesuai dengan pemikiran konsep para ahli.   

Penggunaan virtual laboratory di Sekolah Internasional Luar Negeri Riyadh didukung 

dengan fasilitas internet yang memadai. Hal ini disebabkan karena selama ini pembelajaran 

yang dilakukan di Sekolah Internasional Luar Negeri pelaksanaannya secara daring melalui 

aplikasi Microsoft Teams. Sehingga tidak ada kendala dalam pelaksanaan eksperimen virtual 

melalui PhET Interactive Simulation. 

Keunggulan dari penggunaan PhET dalam pembelajaran adalah ketersediaan PhET yang 

dapat diakses dari mana saja dan menggunakan perangkat apa saja. Hal ini akan 

memudahkan guru dalam pembelajaran yang mengaplikasikan teori dan eksperimen 

sekaligus. Sehingga diharapkan siswa mampu memahami konsep fisika yang kompleks 

dengan baik dan benar. Pembelajaran menggunakan teori dan eksperimen yang disandingkan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam analisis karena pelaksanaan eksperimen sendiri 

merupakan pembuktian dari teori fisis yang ada (Safarati et al., 2022). Misalnya saja dalam 

eksperimen listrik magnet pada gambar 3 (d). Banyak siswa yang belum mampu 

membayangkan bagaimana perubahan fluks dapat menghasilkan listrik. Melalui pendekatan 

eksperimen menggunakan PhET siswa dapat melihat bagaimana fluks itu berubah. Perubahan 

fluks itu sendiri akan menghasilkan fluks induksi. Fluks induksi ini sendiri merupakan medan 

magnet induksi yang dihasilkan. Kemudian dengan pembahasan menggunakan hukum 

Oersted siswa dapat menjelaskan bagaimana listrik itu terjadi yang apabila tanpa adanya 

eksperiamen mungkin akan sulit bagi siswa untuk membayangkan, terlebih lagi untuk 

menjelaskannya. Tanpa adanya kemapuan ini maka akan semakin besar kemungkinan siswa 

untuk mengalami miskonsepsi (Astuti et al., 2017; Kustiarini et al., 2019; Sholihat , Samsudin, 

& Nugraha, 2017). 

Setelah dilakukan pengenalan pengenalan PhET Interactive Simulation virtual laboratory 

sebagai alternatif kegiatan praktikum di Sekolah Internasional Luar Negeri Riyadh dilakukan 

secara online melalui aplikasi microsoft teams dilakukan evaluasi dan refleksi melalui 

pemyebaran angket kepada siswa mengenai kegiatan pengabdian. Ada dua evaluasi yaitu 

kemampuan narasumber dan pelaksanaan kegiatan.  

Evaluasi kemampuan narasumber meliputi penyampaian materi, penguasaan materi, 

interaksi dengan peserta, suasana yang menarik serta kemampuan menjawab pertanyaan. 
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Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan setelah semua rangkaian kegiatan diselesaikan. Adapun 

hasil evaluasi kemampuan narasumber ditunjukkan pada Gambar 4. 

Berdasarkan Gambar 4, tampak bahwa narasumber sangat kompeten dalam 

membaerikan penjelasan. Hal ini tampak dari hasil angket penyampaian materi, penguasaan 

materi dan kemampuan menjawab pertanyaan masih tergolong sangat baik. Namun suasana 

pembelajaran dirasa kurang menarik. Hal ini dapat dikatakan wajar karena pengabdian 

dilaksanaan secara online menggunakan microsoft teams. Pembelajaran online membatasi 

interaksi antara peserta dengan narasumber. Hal ini ditunjukkan pada angket mengenai 

interaksi narasumber dengan peserta yang tergolong kurang baik pada poin 3,0. 

 

Gambar 4. Hasil Angket Evaluasi Narasumber 

Hal-hal yang dievaluasi pada pengabdian untuk memperkenalkan PhET Interactive 

Simulation virtual laboratory sebagai alternatif kegiatan praktikum di Sekolah Internasional 

Luar Negeri Riyadh antara lain antusiasme siswa, tingkat kesulitan aplikasi, fasilitas aplikasi, 

waktu pelatiha dan cara penyampaian materi. Adapun hasil angket evaluasi peserta 

ditunjukkan pada Gambar 5.  

Berdasarkan gambar 5 tampak bahwa kegiatan pengbdian pengenalan PhET Interactive 

Simulation virtual laboratory sebagai alternatif kegiatan praktikum di Sekolah Internasional 

Luar Negeri Riyadh memiliki dampak positif dalam peningkatan akademik. Namun dalam 

setiap kegiatan akan selalu ada kriteria yang perlu diperbaiki. Ada dua kriteria yang memiliki 

respon kurang baik yaitu waktu pelatihan dengan poin 2,6 dan tingkat kesulitan penggunaan 

aplikasi dengan poin 2,7. Waktu pelatihan yang diberikan masih kurang memadai sehingga 

masih ada beberapa materi fisika yang tidak dapat dibahas model praktikum virtualnya.  
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1,5
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3,5

4

Penyampaian Materi Penguasaan Materi Interaksi dengan PesertaSuasana yang MenarikKemampuan Menjawab
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Gambar 5. Hasil Evaluasi Angket Peserta 

Namun pengabdian untuk memperkenalkan PhET Interactive Simulation virtual 

laboratory sebagai alternatif kegiatan praktikum di Sekolah Internasional Luar Negeri Riyadh 

dapat dikatakan pelaksanaannya sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat 

antusiasme siswa Sekolah Indonesia Luar Negeri Riyadh yang tinggi selama mengikuti 

pembinaan. Respon siswa kepada pemateri juga bagus yang ditunjukkan dengan evaluasi 

angket yang masuk dalam kategori sangat baik. Selain itu motivasi siswa selama mengikuti 

pelatihan juga masuk dalam kategori sangat baik. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian untuk memperkenalkan PhET Interactive Simulation virtual 

laboratory sebagai alternatif kegiatan praktikum di Sekolah Internasional Luar Negeri Riyadh 

telah dilakukan dengan baik. Sebagian besar siswa merasa antusias mengikuti kegiatan. Hal 

ini berdasarkan hasil angket evaluasi yang diberikan kepada siswa. Namun ada kekurangan 

dari segi waktu dan tingkat kesulitan aplikasi. Hal ini disebabkan karena siswa merasa waktu 

yang diberikan dalam membahas setiap materi dirasa kurang dan siswa masih banyak yang 

belum tahu mengenai adanya praktikum virtual. Pengenalan PhET interactive Simulation ini 

dapat memberikan alternatif pembelajaran bagi siswa untuk meningkatkan antusisme belajar 

fisika sehingga dapat meningkatkan kompetensinya. 
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